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BAB III 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dianalisis dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penundaan eksekusi mati terhadap Mary Jane Fiesta Veloso disebabkan 

oleh dua (2) hal, yaitu alasan yang bersifat yuridis dan alasan yang 

bersifat politis. Alasan yang bersifat yuridis dari penundaan tersebut 

adalah kebijakan presiden yang berlandaskan Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 2006 tentang Bantuan Timbal Balik Dalam Masalah Pidana dan 

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2008 tentang Pengesahan Treaty On 

Mutual Legal Assistance in Criminal Matters (Perjanjian tentang Bantuan 

Timbal Balik Dalam Masalah Pidana), sedangkan alasan yang bersifat 

politis adalah karena jadwal eksekusi tersebut bertepatan dengan 

Konferensi Asia Afrika maka Indonesia menjaga hubungan baik dengan 

Filipina dan juga negara-negara lain peserta Konferensi Asia Afrika 

(KAA). 

2. Penundaan eksekusi mati terhadap Mary Jane Fiesta Veloso mempunyai 

dampak, yaitu sebagai berikut: 
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a. Dampak sosial, yaitu muncul banyak tanggapan dari masyarakat baik 

yang bersifat mendukung maupun yang mengkritik sikap pemerintah 

mengenai penundaan tersebut. 

b. Dampak pada bidang hukum, yaitu dibutuhkan suatu peraturan untuk 

mengatur mengenai batas waktu pelaksanaan eksekusi mati. 

c. Dampak terhadap Mary Jane Fiesta Veloso secara pribadi, yaitu 

penundaan tersebut merupakan bentuk penguatan iman. 

 

B. Saran 

       Berdasarkan kesimpulan yang ditarik dari data hasil penelitian yang telah 

dianalisis, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Dalam proses peradilan, penegak hukum perlu melakukan tugasnya 

dengan lebih cermat, khususnya dalam hal pidana mati. Pidana mati 

merupakan pidana yang paling berat, sehingga saat penuntutan, 

penjatuhan pidana, dan pelaksanaannya perlu dilakukan dengan lebih 

selektif. 

2. Pemerintah khususnya pembentuk undang-undang perlu membentuk 

suatu peraturan yang mengatur mengenai batas waktu pelaksanaan 

eksekusi mati terpidana agar terciptanya kepastian hukum. 
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